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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk melihat besarnya hubungan 
antara pemanfaatan sumber belajar dengan motivasi belajar pada mata 
pelajaran ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Santo Fransiskus Asisi 
Pontianak. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 
bentuk penelitian studi hubungan. Populasinya berjumlah 122 siswa 
dan sampelnya berjumlah 55 siswa. Data diambil dengan teknik 
komunikasi tidak langsung dan teknik studi dokumenter. Sedangkan 
teknik pengolahan data menggunakan analisis korelasi sederhana. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan sumber belajar 
memiliki hubungan kuat dengan motivasi belajar, yaitu dengan 
koefisien korelasi sebesar 0,610. Berdasarkan hasil perhitungan 
diperoleh t hitung 5,606 sedangkan t table  2,0057.  Sehingga t hitung 
> t table (5,606 > 2,0057), maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
 
 
Kata Kunci: Pemanfaatan Sumber Belajar, Motivasi Belajar, Mata 
Pelajaran Ekonomi 
 
Abstract: The research aimed to look on the amount of corrrelation 
between utilization of study source and motivation of studying on 
economic subjects in the eleventh grade students of social science at 
St. Fransiskus Asisi Pontianak. The research used the descriptive 
research method by correlation study research. The population 
areamounted to 122 students and the sample of the population 
amounted to 55 students. The data was taken by indirect 
communication technique and documentation technique. Whereas, the 
data processing technique used simple correlation analysis. The result 
of the research showed that the utilization of study source has a strong 
correlation with motivation of studying, by the correlation coefficient 
about  0,610. Based on the result of the researh gained t count 5,606 
while t table 2,0057. So t count > t table (5,606 > 2,0057), then Ha 
accepted an Ho rejected. 
 






endidikan merupakan suatu hal yang mutlak harus dipenuhi dalam upaya 
meningkatkan taraf hidup bangsa Indonesia agar tidak sampai tertinggal 
dengan bangsa lain. Pendidikan juga memegang peranan penting dalam rangka 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia seperti diamanatkan dalam UU RI 
No.20 Tahun 2003, “Pendidikan  nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 
 Untuk mencapai tujuan di atas, maka diperlukan berbagai komponen 
pendidikan yang dapat menunjang pencapaian tujuan tersebut.  Ketersediaan 
komponen pendidikan harus dimanfaatkan secara optimal. Salah satu komponen 
yang harus dimanfaatkan adalah sarana dan prasarana pendidikan, dalam hal ini 
berupa sumber belajar yang dimanfaatkan oleh siswa untuk memperoleh berbagai 
pengetahuan  dan informasi secara langsung maupun tidak langsung, baik di 
lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. 
 Rohani (1997:100) menyatakan bahwa, “Sumber belajar yang tersedia di 
lingkungan sekolah maupun di masyarakat sangat banyak, antara lain 
perpustakaan, buku pelajaran dan buku bacaan lainnya, guru, tokoh masyarakat, 
foto, film, televisi, internet, laboratorium, radio, majalah, koran dan masih banyak 
yang lainnya”. Sumber belajar tersebut memungkinkan seseorang untuk dapat 
belajar dan memanfaatkannya untuk mencari berbagai informasi dan pengetahuan 
baru yang diperlukan. Dari beberapa contoh tersebut, sumber belajar yang 
berhubungan dengan mata pelajaran ekonomi yang akan diteliti dalam penelitian 
ini yaitu buku pelajaran, perpustakaan, dan internet. 
 Dengan tersedianya sumber belajar diharapkan siswa dapat memperoleh 
informasi mengenai materi pelajaran tidak hanya dari guru saja. Siswa dapat 
belajar mandiri dengan memanfaatkan berbagai sumber belajar yang ada untuk 
mendukung dan mempermudah kegiatan belajar.  
 Buku pelajaran merupakan sumber belajar yang dapat digunakan oleh siswa 
dalam kegiatan belajar. Buku pelajaran adalah buku yang berisi uraian materi 
tentang mata pelajaran tertentu, yang disusun secara sistematis dan diseleksi 
berdasarkan tujuan tertentu, berorientasi pada pembelajaran dan perkembangan 
siswa. Buku pelajaran ekonomi pada siswa kelas XI IPS di SMA Santo Fransikus 
Asisi Pontianak belum dimanfaatkan secara optimal. Masih ada siswa yang tidak 
memiliki buku pelajaran dalam pembelajaran ekonomi. Padahal dengan adanya 
buku pelajaran siswa dapat dengan mudah belajar mandiri dan menambah ilmu 
pengetahuan tidak hanya mengharapkan sumber belajar dari guru mata pelajaran 
saja. 
 Selain buku pelajaran, perpustakaan juga menjadi sumber belajar bagi 
siswa-siswa di SMA Santo Fransiskus Asisi Pontianak. Perpustakaan merupakan 
ruangan yang berada di lingkungan sekolah yang terdapat buku-buku yang 
menunjang kegiatan pembelajaran di sekolah. Keberadaan perpustakaan 
memungkinkan guru dan siswa untuk memperoleh dan menambah 




kegiatan belajar mengajar, baik di lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan 
sekolah. 
 Namun pada kenyataannya perpustakaan di SMA Santo Fransiskus Asisi 
Pontianak ini juga masih belum dimanfaatkan secara optimal oleh siswa kelas XI 
IPS yang menyebabkan perpustakaan ini hanya menjadi tempat menyimpan dan 
memajang buku – buku pelajaran. Berikut ini jumlah siswa kelas XI IPS Santo 
Fransiskus Asisi Pontianak yang mengunjungi perpustakaan selama bulan januari 
sampai maret 2016. 
Tabel 1 
Jumlah Siswa Kelas XI IPS yang Mengunjungi Perpustakaan  
di SMA Santo Fransiskus Asisi Pontianak 
      
Sumber : Data perpustakaan SMA Santo Fransiskus Asisi Pontianak, 2016 
 Dari tabel 1 di atas terlihat bahwa jumlah siswa yang mengunjungi 
perpustakaan yaitu: XI IPS 1 (34 %), XI IPS 2 (15 %),  dan XI IPS 3 (21%). Ini 
menunjukan masih sangat rendahnya persentase kunjungan siswa kelas XI IPS 
SMA Santo Fransiskus Asisi  Pontianak ke perpustakaan. 
 Selain buku pelajaran dan perpustakaan, internet juga dapat dijadikan 
sumber belajar. Hadirnya internet sebagai sumber informasi ini sangat 
memungkinkan seseorang untuk mencari dan menyebarkan segala ilmu 
pengetahuan dan teknologi termasuk penemuan penelitian keseluruh dunia dengan 
mudah, cepat dan murah, sehingga pertumbuhan ilmu pengetahuan dan teknologi 
diharapkan dapat lebih cepat dan merata. Dengan demikian internet dapat 
dimanfaatkan sebagai salah satu sumber belajar yang sangat mudah dan praktis 
yang dapat dimanfaatkan oleh siswa dimanapun dan kapanpun. 
 Demikian halnya dengan siswa kelas XI IPS SMA Santo Fransiskus Asisi 
Pontianak. Keberadaan internet tidak hanya dapat digunakan siswa di luar 
lingkungan sekolah, tetapi juga di dalam lingkungan sekolah juga tersedia fasilitas 
internet. Kenyataan tersebut terdapat di SMA Santo Fransiskus Asisi Pontianak 
yang menyediakan adanya laboratorium internet sebagai fasilitas siswa yang 
tujuannya untuk mencari bahan pelajaran yang dibutuhkan. 
 Sumber belajar sebagai komponen penting dan sangat besar manfaatnya 
dalam memberi pengalaman belajar secara langsung dan konkrit kepada peserta 
didik, memberi informasi yang akurat dan terbaru, dan memberi motivasi yang 
positif apabila diatur dan direncanakan pemanfaatannya secara tepat.  
 Sumber belajar sangat penting untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Yunanto (dalam Hutari 2011 : 12) menyatakan bahwa, “Untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa sangat dibutuhkan sumber belajar yang memadai”. 
Sehingga apabila kebutuhan sumber belajar terpenuhi, maka bisa dipastikan 
kualitas pendidikan di sekolah akan meningkat sekaligus membangkitkan 
No Kelas Jumlah 
Siswa 




1 XI IPS 1 44 siswa 15 siswa 34  % 
2 XI IPS 2 40 siswa 6 siswa 15 % 
3 XI IPS 3 38 siswa 8 siswa 21 % 
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motivasi belajar siswa menjadi lebih baik. Semakin siswa termotivasi dalam 
belajar maka hasil belajar siswa juga akan semakin meningkat. 
 Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan saat Praktek Pengalaman 
Lapangan (PPL) di SMA Santo Fransiskus Asisi Pontianak, terlihat bahwa 
sekolah sudah memiliki berbagai sumber belajar, diantaranya seperti buku 
pelajaran, perpustakaan, dan juga internet. Dengan berbagai sumber belajar yang 
tersedia di sekolah maka dapat mendukung seluruh proses belajar mengajar 
sehingga diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah. 
Namun sumber belajar yang tersedia di SMA Santo Fransiskus Asisi Pontianak 
belum dimanfaatkan secara optimal oleh siswa kelas XI IPS khususnya sumber 
belajar yang mendukung kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran ekonomi 
yaitu buku pelajaran, perpustakaan dan internet. 
 Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang, “Hubungan Pemanfaatan Sumber Belajar Dengan Motivasi Belajar Pada 




Metode yang digunakan adalah metode deskriptif.  Hadari Nawawi (2015 : 67) 
menyatakan bahwa, “Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan 
subyek/obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya”. 
Penelitian ini ingin menjelaskan secara objektif mengenai “Hubungan 
Pemanfaatan Sumber Belajar Dengan Motivasi Belajar Pada Mata Pelajaran 
Ekonomi Siswa Kelas XI IPS SMA Santo Fransisikus Asisi Pontianak”. 
Bentuk penelitian yang akan digunakan dan penulis anggap sesuai dengan 
penelitian ini yaitu bentuk studi hubungan (Interrelationship studies), yang 
bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan pemanfaatan sumber belajar 
dengan motivasi belajar pada mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI IPS SMA 
Santo Fransisikus Asisi Pontianak. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi 
adalah seluruh siswa kelas XI IPS SMA Santo Fransiskus Asisi Pontianak yang 
berjumlah 122 orang.  
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 55 siswa. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan sampel probabilitas/acak. Menurut umar (2014:82), 
“pengambilan sampel secara acak adalah suatu metode pemilihan ukuran sampel 
dimana setiap anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk dipilih 
menjadi anggota sampel”. Pengambilan sampel secara acak ini menggunakan cara 
undian, dengan memberi nomor-nomor seluruh anggota populasi, lalu secara acak 
dipilih nomor-nomor yang sesuai dengan banyaknya jumlah sampel yang 
dibutuhkan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik komunikasi tidak 
langsung dengan menggunakan angket yang ditujukan kepada siswa kelas XI IPS 
SMA Santo Fransiskus Asisi Pontianak dan teknik studi dokumenter dengan cara 
mengumpulkan data data melalui dokumen tertulis, terutama arsip-arsip dan 
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termasuk juga buku tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum yang 
berhubungan dengan masalah penelitian. 
Data yang telah terkumpul dari penyebaran angket diteliti terlebih dahulu 
untuk mengetahui keabsahan data dalam mengisi angket yang dilakukan oleh 
responden. Kemudian data tersebut diolah untuk kepentingan analisis. Data 
tersebut di analisis dengan cara perhitungan persentase yang digunakan untuk 
menghitung persentase dari setiap item jawaban dari angket yang disebarkan. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik kolerasi, yaitu untuk 
menentukan besarnya hubungan dua variabel (pemanfaatan sumber belajar dengan 
motivasi belajar), kedua variabel tersebut dikorelasikan sesuai dengan rumus 
korelasi product moment menurut Umar (2014 : 166), yaitu sebagai berikut : 
 
𝑟 𝑥𝑦 =
n (Ʃxy) −  (Ʃx Ʃy)




r xy= koefisien kolerasi 
n = jumlah subyek penelitian 
Ʃ xy= jumlah hasil perkalian tiap-tiap skor asli dari variabel x dan y 
Ʃx= jumlah skor asli variabel x 
Ʃy= jumlah skor asli variabel y 
 Kemudian untuk melihat seberapa kuat hubungan tersebut maka koefisien 
kolerasi yang sudah diperoleh dimasukan kedalam tabel angka kolerasi (sugiyono 
2014:257) sebagai berikut: 
Tabel 2 
Tingkat Koefisien Kolerasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
   Sumber : Sugiyono 2014 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI IPS 1, XI IPS 2, dan XI IPS 3 SMA 
N 2 Pontianak dengan sampel penelitian berjumlah 55 siswa. Data hasil penelitian 
yaitu berupa jawaban peserta didik yang pengumpulan datanya menggunakan 
teknik komunikasi tidak langsung yaitu angket. Data yang telah terkumpul dari 
penyebaran angket diteliti terlebih dahulu untuk mengetahui keabsahan data 
dalam mengisi angket yang dilakukan oleh responden. Kemudian data tersebut 
diolah untuk kepentingan analisis.  
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Untuk memudahkan pengolahan datanya, maka hasil jawaban angket 
responden, perlu disederhanakan lagi ke dalam bentuk rekapitulasi jawaban 
responden. Adapun tabel rekapitulasi tersebut adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 3 
Rekapitulasi Jawaban Angket Responden 









A  B C D E 
1 12 22 12 8 1 55 
2 25 14 15 1 0 55 
3 22 16 15 2 0 55 
4 3 0 5 31 16 55 
5 20 19 13 2 1 55 
6 4 2 6 29 14 55 
7 15 9 21 7 3 55 
8 26 10 5 8 6 55 
9 5 2 9 25 14 55 
10 41 7 5 2 0 55 
11 41 8 4 2 0 55 
12 5 5 20 21 4 55 
13 10 13 16 13 3 55 
14 19 21 11 3 1 55 
15 14 23 10 2 6 55 
16 14 18 19 2 2 55 
17 1 10 19 7 18 55 
18 23 26 3 3 0 55 
19 28 18 5 4 0 55 
20 39 6 5 3 2 55 
21 29 14 10 2 0 55 
22 26 16 10 3 0 55 
23 18 15 19 3 0 55 
24 14 21 13 7 0 55 
25 35 13 7 0 0 55 
26 31 12 8 2 2 55 
27 33 9 10 2 1 55 
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Pemanfaatan Sumber Belajar 
 Berdasarkan jawaban angket, siswa menggunakan buku pelajaran sebagai 
sumber belajar saat pembelajaran ekonomi (40%), buku pelajaran sangat 
membantu siswa memahami materi yang dijelaskan oleh guru saat pembelajaran 
ekonomi (45,45%), selain itu buku pelajaran juga sangat membantu siswa dalam 
mengerjakan soal-soal pada mata pelajaran ekonomi (40%). Rata-rata siswa 
membaca buku pelajaran ekonomi sebagai sumber belajar 1-2 jam perhari 
(56,36%), sehingga buku pelajaran sangat membantu siswa mengatasi kesulitan-
kesulitan dalam pembelajaran ekonomi (36,26%). Selain buku pelajaran siswa 
juga menggunakan perpustakaan sebagai sumber belajar, siswa mengunjungi 
perpustakaan sekolah 1-2 kali seminggu (52,72%), sehingga pepustakaan sekolah 
sebagai sumber belajar cukup membantu menambah pengetahuan siswa pada 
mata pelajaran ekonomi (38,18%). Selain buku pelajaran dan perpustakaan, 
internet juga dijadikan sumber belajar oleh siswa, siswa sangat sering 
menggunakan internet sebagai sumber belajar dalam pembelajaran ekonomi 
(47,27%). Rata-rata siswa mengakses tentang pelajaran ekonomi di internet 
sebagai sumber belajar 1-2 laman perhari (45,45%), jadi internet sangat 
mempermudah siswa dalam mengerjakan tugas-tugas pada mata pelajaran 
ekonomi (74,54%., Selain itu internet juga sangat membantu siswa mengatasi 
kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran ekonomi, (74,54%). 
Motivasi Belajar 
 Berdasarkan jawaban angket, siswa kurang sering menggunakan waktu 
luang untuk belajar mata pelajaran ekonomi (38,18%), namun siswa cukup senang 
membaca buku atau artikel yang berkaitan dengan mata pelajaran ekonomi 
(29,09%). Selain itu, siswa juga berusaha belajar dari berbagai sumber untuk 
mendapatkan hasil belajar yang optimal pada mata pelajaran ekonomi (38,18%). 
Siswa perlu mengulang kembali materi pelajaran ekonomi yang diajarkan guru 
ketika sampai di rumah (41,81%), kemudian tugas yang diberikan guru cukup 
mempermudah siswa dalam memahami pelajaran ekonomi (34,54%). Namun 
siswa cukup malas mengerjakan tugas ekonomi saat guru memberikan tugas yang 
sulit (34,54%). Siswa ingin meningkatkan pengetahuan pada mata pelajaran 
ekonomi, (47,27%, selain itu siswa juga sangat ingin meraih cita-cita dan berhasil 
pada mata pelajaran ekonomi (50,90%). Siswa sangat bersemangat dalam belajar 
saat diberikan hadiah dari orang tua jika memperoleh nilai bagus (70,90%), 
kemudian siswa juga sangat berusaha belajar dengan giat untuk mendapatkan nilai 
bagus pada mata pelajaran ekonomi dan mendapatkan ranking di kelas (52,72%). 
Selain itu siswa juga sangat bersemangat dalam belajar saat mendapat pujian dari 
guru dalam pembelajaran ekonomi, (47,27%). Mata pelajaran ekonomi cukup 
menarik untuk dipelajari (34,53%), selain itu, siswa juga senang mengikuti 
pembelajaran ekonomi (38,18%). Selanjutnya, mata pelajaran ekonomi sangat 
bermanfaat untuk dipelajari (63,63%). Suasana kelas sangat mempengaruhi 
semangat belajar siswa dalam pembelajaran ekonomi (56,36%), selain itu, siswa 
merasa sangat terganggu dalam belajar pada mata pelajaran ekonomi saat siswa 
lain ribut di kelas (60,00%). 
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Analisis Korelasi Sederhana 
 Selanjutnya analisis korelasi sederhana (Bivariate Correlation) digunakan 
untuk mengetahui keeratan hubungan antara dua variabel dan untuk mengetahui 
arah hubungan yang terjadi. Koefisien korelasi sederhana menunjukkan seberapa 
besar hubungan yang terjadi antara dua variabel menggunakan bantuan program 
komputer Statistical Product and Service Solution Versi 16.0. 
 
Tabel 4 
Hasil Perhitungan Korelasi Menggunakan SPSS 16 
Correlations 
  Pemanfaatan 
Sumber Belajar Motivasi Belajar 
Pemanfaatan 
Sumber Belajar 
Pearson Correlation 1 .610** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 55 55 
Motivasi Belajar Pearson Correlation .610** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 55 55 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
 
Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa r sebesar 0,610, yang berarti 
pemanfaatan sumber belajar dengan motivasi belajar mempunyai hubungan / 
korelasi positif. Berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan, angka ini terletak 
antara 0,60-0,799 yang termasuk kategori kuat. 
 
Uji Hipotesis 
Pada penelitian ini uji hipotesis yang digunakan adalah Uji signifikansi 
koefisien korelasi Sederhana (Uji t) dan Koefisien Determinasi (R2). Dari 
perhitungan di peroleh nilai t hitung > t tabel (5,606 > 2,0057) maka Ha diterima. 
Jadi dapat dikatakan bahwa, “Terdapat hubungan pemanfaatan sumber belajar 
dengan motivasi belajar pada mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI IPS SMA 
Santo Fransisikus Asisi Pontianak”. Penentuan hubungan semua variabel 
independen dengan nilai variabel dependen ditunjukan oleh besarnya koefisen 
determinasi (R2). Angka yang didapat akan diubah kebentuk persen, yang artinya 
persentase sumbangan hubungan variabel independen dengan variabel dependen. 
Maka perlu menggunakan rumus KD = r² x 100% (0.610² x 100 %) = 37,21%. 
Berarti hubungan pemanfaatan sumber belajar dengan motivasi belajar 







Berdasarkan penelitian ini, diperoleh hasil mengenai hubungan pemanfaatan 
sumber belajar dengan motivasi belajar pada mata pelajaran ekonomi siswa kelas 
XI IPS SMA Santo Fransiskus Asisi Pontianak. Hasil menunjukan bahwa 
pemanfaatan sumber belajar yang dilakukan oleh siswa masih rendah. Dari tiga 
sumber belajar yang diteliti yaitu buku pelajaran, perpustakaan dan internet, 
sumber belajar yang lebih sering dimanfaatkan oleh siswa adalah internet, Siswa 
lebih cenderung menggunakan internet sebagai sumber belajar karena internet 
dinilai lebih cepat dan mudah untuk mencari bahan-bahan pelajaran yang 
dibutuhkan oleh siswa kelas XI IPS SMA Santo Fransiskus Asisi Pontianak. 
Sementara buku pelajaran dan perpustakaan masih kurang dimanfaatkan oleh 
siswa kelas XI IPS SMA Santo Fransiskus Asisi Pontianak. Hal ini dapat dilihat 
dari rendahnya persentase kunjungan siswa ke perpustakaan dan jumlah siswa 
yang memiliki buku pelajaran ekonomi di kelas XI IPS SMA Santo Fransiskus 
Asisi Pontianak. Sehingga pemanfaatan buku pelajaran dan juga perpustakaan 
masih termasuk kategori rendah. 
Hasil penelitian juga menunjukan bahwa motivasi belajar pada mata pelajaran 
ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Santo Fransiskus Asisi Pontianak masih 
kurang. Dari enam indikator motivasi belajar dalam penelitian ini yaitu, adanya 
hasrat dan keinginan berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, 
adanya harapan dan cita-cita masa depan, adanya penghargaan dalam belajar, 
adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, adanya lingkungan belajar yang 
kondusif, hasil menujukan bahwa adanya hasrat dan keinginan siswa untuk 
berhasil masih rendah, hasil penelitian menunjukan bahwa siswa akan lebih 
termotivasi belajar dengan adanya penghargaan dalam belajar yang diberikan oleh 
orang sekitar kepada siswa baik itu berupa hadiah dari orang tua maupun dari 
guru mata pelajaran ekonomi. Selain itu lingkungan belajar yang kondusif juga 
mempengaruhi motivasi belajar siswa. Jadi hasil penelitian menujukan bahwa 
motivasi belajar siswa meningkat saat diberikan penghargaan dalam belajar dan 
juga lingkungan belajar yang kondusif. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan pemanfaatan 
sumber belajar dengan motivasi belajar pada mata pelajaran ekonomi siswa kelas 
XI IPS SMA Santo Fransiskus Asisi Pontianak. Diperoleh t hitung sebesar 5,606, 
jika dibandingkan dengan t tabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 2,0057 maka t 
hitung > t tabel (5,606 > 2,0057) maka Ha diterima. Nilai koefisisen korelasi 
sederhana diperoleh sebesar 0,610. Berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan, 
angka ini terletak antara 0,60-0,799 yang termasuk kategori kuat. Jadi 
pemanfaatan sumber belajar dengan motivasi belajar pada mata pelajaran ekonomi 
sisa kelas XI IPS SMA Santo Fransiskus Asisi Pontianak memiliki hubungan kuat 
antara dua variabel tersebut. 
Besarnya hubungan pemanfaatan sumber belajar dengan motivasi belajar pada 
mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Santo Fransiskus Asisi 
Pontianak sebesar 37,21%. Sedangkan sisanya berhubungan dengan variabel lain 
yang tidak diikutkan dalam penelitian ini. Diharapkan untuk penelitian 
selanjutnya untuk mengetahui variabel-variabel lain yang berhubungan dengan 
motivasi belajar siswa selain pemanfaatan sumber belajar. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Pemanfaatan sumber belajar yang dilakukan oleh siswa kelas XI IPS SMA 
Santo Fransiskus Asisi Pontianak meliputi tiga indikator yaitu: pemanfaatan buku 
pelajaran (43,61%), perpustakaan (45.45%) dan internet (60,65%). Motivasi 
belajar siswa kelas XI IPS SMA Santo Fransiskus Asisi Pontianak meliputi enam 
indikator yaitu: adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil (35,15%), adanya 
dorongan dan kebutuhan dalam  belajar (36,96%), adanya harapan dan cita-cita 
masa depan (49,08%), adanya penghargaan dalam belajar (56,96%), adanya 
kegiatan yang menarik dalam belajar (45,44%), adanya lingkungan belajar yang 
kondusif (58,18%). Terdapat hubungan pemanfaatan sumber belajar dengan 
motivasi belajar pada mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI IPS di SMA Santo 
Fransiskus Asisi Pontianak. Nilai t hitung sebesar 5,606 dan t tabel sebesar 2,0057 
maka t hitung > t tabel (5,606 > 2,0057) maka Ha diterima. Besarnya hubungan 
pemanfaatan sumber belajar denggan motivasi belajar pada mata pelajaran 
ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Santo Fransiskus Asisi Pontianak  sebesar 
37,21% dengan nilai koefisen korelasi sebesar 0,610. Berdasarkan ketentuan yang 
telah ditetapkan, angka ini terletak antara 0,60-0,799 yang termasuk kategori kuat.  
Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian, maka saran dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut:Guru mata pelajaran ekonomi sebaiknya terus menggerakan siswa untuk  
lebi (1) mengoptimalkan pemanfaatkan sumber belajar yang ada di sekolah, 
karena tidak semua siswa memiliki motivasi yang tinggi untuk memanfaatkannya, 
sehingga peran guru sangat penting untuk menjadi penggerak bagi siswa. (2) 
Pihak sekolah sebaiknya terus mempertahankan lingkungan belajar yang kondusif 
dan memberikan penghargaan kepada siswa dalam belajar, karena berdasarkan 
hasil penelitian dua indikator tersebut sangat mempengaruhi motivasi belajar 
siswa di sekolah. (3) Berdasarkan hasil penelitian salah satu indikator dari 
motivasi belajar, yaitu adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil dari siswa 
masih rendah, diharapkan untuk peneliti selanjutnya bisa meneliti berbagai faktor 
penyebab rendahnya motivasi belajar siswa. (4) Hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti diharapkan dapat digunakan sebagai acuan penelitian 
selanjutnya agar lebih mengetahui variabel-variabel lain yang berhubungan 
dengan motivasi belajar siswa selain pemanfaatan sumber belajar sehingga 
mampu meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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